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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil minat belajar IPA dan hasil belajar IPA melalui belajar dari 

rumah pada siswa kelas VIII SMPN 1 Nangapanda pada masa pandemi Covid-19. Jenis penelitian ini adalah 

ex post facto dengan pendekatannya deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 55 siswa yang 

diperoleh melalui sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket untuk minat belajar dan 

teknik dokumentasi untuk hasil belajar. Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Profil minat belajar IPA melalui belajar dari rumah pada masa 

pandemi covid-19 tahun pelajaran 2020/2021 adalah 69,1% pada kualifikasi cukup baik dan 30,1 % pada 

kualifikasi kurang baik; 2) Profil hasil belajar IPA melalui belajar dari rumah pada masa pandemi covid-19 

tahun pelajaran 2020/2021 adalah siswa yang berpersentase 47,27 % dengan kualifikasi hasil belajar baik, 

siswa berpersentase 41,82% dengan kualifikasi hasil belajar cukup baik dan siswa berpersentase 10,91% 

dengan kualifikasi kurang baik. 

Kata kunci: minat belajar, hasil belajar, pandemik Covid-19 

 

Abstract 

This study aims to determine the profile of interest in science learning and science learning outcomes through 

learning from home in class VIII SMPN 1 Nangapanda during the covid-19 pandemic. This type of research is 

ex post facto with a quantitative descriptive approach. The research subjects were 55 students who were 

obtained through saturated sampling. Data was collected using a questionnaire technique for learning 

interest and documentation techniques for learning outcomes. Data analysis in this study used descriptive 

statistical analysis techniques. The results showed: 1) The profile of interest in learning science through 

learning from home during the COVID-19 pandemic for the 2020/2021 school year was 69.1% in good 

enough qualifications and 30.1% in poor qualifications; 2) The profile of science learning outcomes through 

studying from home during the COVID-19 pandemic for the 2020/2021 academic year are students with a 

percentage of 47.27% with good learning outcomes qualifications, students with a percentage of 41.82% with 

quite good learning outcomes qualifications and students with a high percentage of 10.91% with poor 

qualifications. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid 19 berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia salah satunya adalah aspek 

pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh negara yang terdampak virus corona termasuk Indonesia harus 

meliburkan sekolah untuk sementara. Agar pendidikan tetap terlaksana meskipun sekolah diliburkan 

sementara maka, pemerintah mencari solusi supaya proses pembelajaran selama pandemi Covid 19 tetap 

berjalan. Salah satu alternatif yang di ambil pemerintah adalah pembelajaran jarak jauh secara online. Upaya 

ini dilakukan supaya menjaga jarak diantara pendidik dan peserta didik, menjauhi aktivitas dalam segala 

bentuk kerumunan, perkumpulan, dan menghindari adanya pertemuan yang melibatkan banyak orang. Upaya 

tersebut juga dilakukan untuk memutus rantai penyebaran pandemi Covid-19.  

Peraturan tersebut tentulah mengubah paradigma proses pendidikan yang sebelumnya pembelajaran 

dijalankan secara langsung atau tata  muka sekarang dijalankan secara daring dengan memanfaatkan berbagai 

platform sebagai sarana pembelajaran (Godber & Atkins, 2021). Pembelajaran online atau daring merupakan 

salah satu solusi yang efektif dalam situasi pandemi Covid 19. Pembelajaran online yaitu suatu kegiatan 

belajar yang membutuhkan jaringan internet dengan konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, serta  kemampuan 

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Proses belajar dari rumah atau secara daring 

dilaksanakan dengan ketentuan yaitu aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi 

antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 

akses/fasilitas belajar di rumah (Kemendikbud 1, 2020).  

Kemampuan dalam pembelajaran secara online masih banyak siswa, guru belum mahir terutama bagi 

siswa ataupun guru yang berada di daerah daerah pedalam. Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan 

jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran jarak jauh/ daring baik siswa maupun guru 

memiliki keleluasaan waktu dalam pelaksanaannya. Adapun platform yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran jarak jauh ini antara lain: google classroom, goggle meet, zoom, Wa grup dan lain-lain. 

Pembelajaran jarak jauh yaitu belajar dari rumah (BDR). Prinsip dari Kegiatan Belajar dari Rumah 

(BDR) ini adalah kegiatan BDR dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum, aktivitas dan penugasan 

selama BDR dapat bervariasi antar daerah, satuan pendidikan dan peserta didik sesuai minat dan kondisi 

masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses terhadap fasilitas BDR, hasil belajar peserta 

didik selama BDR diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru tanpa diharuskan 

memberi skor/nilai kuantitatif dan mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antara guru 

dengan orang tua/wali (Kemendikbud 2, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zainal 

Abidin, Adeng Hudaya & Dinda Anjani, 2020) mengatakan bahwa proses pembelajaran daring yang 

dilakukan saat ini cukup efektif meskipun disana-sini masih ada beberapa hambatan yang mengganggu 

pembelajaran jarak jauh seperti masalah interaksi sosial guru dengan siswa dan ekonomi peserta didik yang 

nyaris belum siap. 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dilakukan di SMPN 1 Nangapanda selama masa pandemi Covid 19 

yaitu belajar dari rumah (BDR) dengan menggunakan pendekatan 1) Pembelajaran jarak jauh Dalam 

Jaringan/online (Daring), menggunakan gawai (gadget) maupun laptop melalui beberapa platform seperti 

google classroom, goggle meet, zoom, Wa grup dan lain-lain; 2) Pembelajaran jarak jauh Luar Jaringan/offline 

(Luring), menggunakan televisi, radio, modul belajar mandiri dan lembar kerja, bahan ajar cetak, alat peraga 

dan media belajar dari benda di lingkungan sekitar (Kemendikbud 2, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Yunitasari & Hanifah, 2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 

sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa, siswa merasa bosan karena tidak bertemu dengan teman dan 

gurunya secara langsung. Penelitian yang dilakukan oleh (Azizah et al., 2021) yang menunjukan bahwa 

pembelajaran jarak jauh dapat baik sebelum pandemi dan selama pandemi berpengaruh terhadap minat belajar 
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siswa, dan penelitian yang dilakukan oleh (Sobron et al., 2019) menunjukan bahwa daring learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. 

Belajar IPA merupakan sikap kecenderungan mencari tahu seorang siswa dalam melakukan aktivitas 

mental berpikirnya untuk menemukan pengetahuan baru. Kegiatan belajar IPA seseorang dipengaruhi salah 

satu faktor internal yaitu minat belajar. Minat belajar dan hasil belajar merupakan dua komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain. Minat belajar merupakan faktor internal seseorang yang muncul sebagai 

kencenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan belajarnya (Raresik et al., 2016). 

Minat seseorang terhadap belajar mengandung unsur perasaan, kesenangan, kecenderungan hati, dan 

kesediaan menerima sesuatu dari luar (Achru, 2019). Djamariah mendefinisikan minat belajar sebagai 

kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas belajar secara kosisten 

dengan rasa senang (Awe & Benge, 2017). 

Pembelajaran dari rumah (BDR) terdapat banyak kendala yang dihadapi siswa maupun guru mata 

pelajaran yakni pada saat melaksanakan proses belajar terdapat banyak siswa yang  kurang konsentrasi dengan 

mata pelajaran, kesulitan memahami pelajaran, tidak ada yang mendampingi siswa pada saat belajar, siswa 

tidak bisa bertanya langsung kepada guru berkaitan dengan kesulitan yang didapat pada saat belajar, siswa 

cepat merasa bosan, tidak memiliki jaringan internet, dan tidak memiliki perangkat digital seperti (handphone, 

smartphone, laptop, tablet). Berdasarkan masalah yang terjadi selama pandemi serta kajian dari beberapa teori 

diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar dan hasi belajar IPA siswa SMPN 1 

Nangapanda kelas VII di masa pandemi Covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Minat dan hasil belajar IPA siswa SMP kelas VIII diperoleh melalui penelitian ex post facto. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nangapanda Kecamatan Nangapanda Kabupaten Ende yang 

berjumlah 55 orang. Prosedur pengumpulan data dilaksanakan melalui sumber primer dan sekunder. Minat 

belajar diperoleh dari sumber primer melalui angket yang disebarkan pada siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 

1 Nangapanda tahun pelajar 2020/2021. Angket dalam penelitian ini berjumlah 20 pernyataan yang 

menggunakan 5 alternatif pilihan yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup baik (3), kurang baik (2. dan tidak baik 

(1). Instrument angket memiliki validitas dan reliabilitas melalui professional expert judgment dalam bentuk 

indeks Gregory (Retnawati, 2016) sebesar 0,8 atau kategori tinggi menurut kategori Wardani dan Slamento 

(Anggraini Fitrianingtyas & Radia, 2019).  

Minat belajar diperoleh dengan menghitung jumlah skor seluruh butir instrumen, dan rata-rata skor 

diperoleh dengan rumus: 

 

𝑋⃐ =
Σ𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
          ……………………………… (3) 

 

Interval rerata skor minat belajar diperoleh dengan menggunakan rentangan persamaan berikut: 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑥 (𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚)

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  ……………………………… (4) 

 

Berdasarkan persamaan ini maka panjang rentang skor untuk 20 butir instrument minat dengan skor 

maksimum 5 dan skor minimum 1 adalah sebesar 1,8. Rentang jumlah skor dan rerata skor tampak pada Tabel 

1 berikut. 
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Tabel 1. Rentang Jumlah Skor dan Rerata Skor Minat Belajar 

 Interval minat belajar Rerata Skor Kualifikasi minat belajar 

20−35 1 ≤  X  ≤  1,8 Sangat kurang  

36−51 1,8 < X  ≤ 2,6 Kurang Baik 

52−67 2,6 < X  ≤ 3,4 Cukup baik  

68−83 3,4 < X  ≤ 4,2 Baik 

84−100 4,2 < X  ≤ 5 Sangat baik 
Sumber: (Gulo & Sulandari, 2016) 

 

Profil minat dinyatakan dalam persentase dengan rumus: 

%100% x
waseluruhsis

ikualifikas




  

 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa pada aspek pengetahuan yang interval dan 

kualifikasi ditampilkan dalam Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Rentang Interval dan Kualifikasi Hasil Belajar 

Interval Hasil belajar Kualifikasi hasil belajar 

< 70 Kurang Baik 

70 – 74  Cukup baik  

75 – 85  Baik 

86 −100 Sangat baik 
Sumber: (Ginting & Permana, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

HASIL 

Minat diperoleh dengan menggunakan angket kemudian hasil angket diubah menjadi data dalam bentuk 

skor. Jumlah skor akan menunjukan profil minat belajar. Data profil minat belajar berdasarkan jumlah skor 

ditampilkan pada Tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 3. Profil Hasil Minat Belajar 

Interval minat 

belajar 

Kualifikasi minat 

belajar 

   Jumlah 

Responden 

% 

20−35 Sangat kurang  0 0 

36−51 Kurang Baik 17 30,9 

52−67 Cukup baik  38 69,1 

68−83 Baik 0 0 

84−100 Sangat baik 0 0 

Jumlah 55 100 

 

 

Profil minat belajar ditampilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 Grafik Profil Minat Belajar 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas terdapat 17 siswa dengan kualifikasi minat belajar kurang baik 

berpersentase 30,9%. Sedangkan terdapat 38 siswa dengan kualifikasi minat belajar cukup baik berpersentase 

69,1%. Profil komponen minat belajar mencakup tampak dalam Tabel 4.2 berikut: 

 

Tabel 4. Profil Komponen Minat Belajar 

No  Komponen Minat Belajar Kode 

komponen 

Rata-rata 

Skor 

Kualifikasi 

1 Perasaan senang/termotivasi 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

K1 3.18 

 

Cukup baik 

2 Partisipasi dalam pembelajaran K2 3.06 

 

Cukup baik 

3 Perhatian/pemahaman dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

K3 3,28 Cukup baik  

 

Profil Komponen Minat Belajar dapat ditampilkan pada grafik Gambar 2 berikut: 

 

 

 
Gambar 2 Grafik Profil Minat Belajar 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa komponen minat belajar berada pada 

kualifikasi minat belajar cukup baik.  
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Data hasil belajar siswa dalam penelitiaan ini diperoleh dengan menggunakan dokumentasi hasil belajar 

siswa berupa nilai rapor hasil ujian akhir semester genap tahun ajaran 2020/2021. Profil hasil belajar dalam 

penelitiaan ini adalah siswa SMPN 1 Nangapanda tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 55 orang 

ditampilkan dalam Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5 Profil Hasil Belajar Siswa 

Interval Hasil Belajar Kualifikasi Hasil Belajar Jumlah Responden % 

< 70 Kurang Baik 6 10,91 

70 – 74 Cukup baik 23 41,82 

75 – 85 Baik 26 47,27 

86 −100 Sangat baik 0 0 

Jumlah 55 100 

 

Profil hasil belajar ditampilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3 Grafik Profil Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas siswa berpersentase 10,91% dengan kualifikasi hasil belajar kurang 

baik berjumlah 6 siswa. siswa berpersentase 41,82% dengan kualifikasi hasil belajar cukup baik berjumlah 23 

siswa. Sedangkan siswa yang berpersentase 47,27 % dengan kualifikasi baik berjumlah 26 siswa. 

 

PEMBAHASAN  

Pembelajaran IPA di SMPN 1 Nangapenda dilaksanakan melalui belajar dari rumah (BDR) akibat dari 

munculnya pandemi covid-19. Tujuan BDR ini adalah agar tetap terciptanya proses pembelajaran selama 

masa pandemi covid-19 dan memastikan pemenuhan hak siswa untuk mendapakan layanan pendidkan selama 

pandemi covid-19, serta mencegah penyebaran dan penularan pandemi Covid-19 di satuan pendidikan. 

Pelaksanaan BDR ini untuk mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa. 

Minat belajar merupakaan kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 

hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik mungkin. Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk 

mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta mengarahkan minat belajar siswa sehingga lebih 

sungguh-sungguh dalam belajarnya. Hasil penelitian tentang profil minat dengan komponen perasaan 

senang/termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar, partisipasi dalam pembelajaran, perhatian/pemahaman 

dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Belajar siswa melalui belajar dari rumah pada siswa kelas VIII SMPN 1 Nangapanda pada masa 

pandemi Covid-19 tahun pelajaran 2020/2021 adalah 69,1% berada pada kualifikasi cukup baik dan 30,1 % 

berada pada kualifikasi kurang baik. Minat belajar ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti persaan senang, 

perhatian dan minat siswa, hal ini sejalan dengan penelitiaan (Dalimunthe et al., 2020). minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA di masa Pandemi Covid-19 terbentuk karena siswa menyukai pembelajaranb bdr 

seperti perasaan senang siswa, perhatian siswa dan semangat. 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak 

berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain 

sebagainya yang menuju pada perubahan positif. Hasil belajar IPA melalui belajar dari rumah pada siswa 

kelas VIII SMPN 1 Nangapanda pada masa pandemi Covid-19 tahun pelajaran 2020/2021 adalah siswa yang 

berpersentase 47,27 % dengan kualifikasi hasil belajar baik, siswa berpersentase 41,82% dengan kualifikasi 

hasil belajar cukup baik dan siswa berpersentase 10,91% dengan kualifikasi hasil belajar kurang baik. Hasil 

belajar ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, sistem pembelajaran, media pembelajaran dan faktor 

psikis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Samari yaitu hasil belajar IPA dalam 

pembelajaran daring dapat dikatakan masih baik dan masih dapat dilakukan proses pembelajarannya walau 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti fasilitas, sarana prasarana dan aktivitas belajar (Samari, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran jarak jauh (BDR) kelas VII SMPN 1 Nangapanda selama 

masa pandemi Covid 19 terhadap minat belajar yang dinilai berdasarkan komponen minat belajar siswa rata-

rata semua komponen berkualifikasi cukup baik dan hasil belajar siswa berkualifikasi cukup baik.  
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